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RINGKASAN

BYAHRIR AKIL (91 0& 072). Pengaruh Tingglr lempat  Terhadap
Ukuran Tubuh Ternak Kerbau Yang Dipelihara Secara Ekstensif.

(EFFENDI ABUSTAM sebagai Ketua dan SJAMSUDDIN GARANT JANG

sebagal Anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di Tiga daerah di Sulawesi
s2latan vyakni : Kabupaten Tatos (diwakili oleh kecamatan
Saluputti), Kabupaten Enrekang ( diwakili oleh Kecamatan

Baraka) dan Kabupaten Wajo (diwakili oleh Kecamatan Majauleng.

Materi yang digunakan adalah 30 ekor kerbau yvang berienis
kelamin Jjantan dan 30 ekor kerbau wvang berjenis kelamin
betina, dengan umur 3 - ¥V tahun vang berasal dari petani
peternak .

Feubah wang diukur adalah berat badan, panjang badan,
lebar dada, dalam dada, lingkar dada, lingkar perut danm tinggi
pundak. Data diolah dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Fola Split Plot (Stell and Torrie, 1980}, dan hasil vang
berpengaruh akan diuji dengan Uji BNT, untuk mengetahui
adanya korelasi antara berbagai ukuran tubuh dislah dengan
menggunakan Analisis Regresi dan Korelasi (Sudjana, 1984).

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat di
sSimpulkan
1 Tinggi tempat berpengaruh sangat nyata ( F<0,01 )

terhadap berat badan, lebar dada dan dalam dada ternak

kerbau, akan tetapi tinggi tempat tidak berpengaruh



—

terhadap  tinggi pundak, lingkar dada dan lingkar perut

kerbau.

Intarakai antara tinggi tempat dengan Jjenis kelamin
berpengaruh  nyata (P<0,0%) terhadap panjang badan
kerbau. :

Terdapat korelasi yang sangat nyata (P<0,01) antara berat
badan dengan lebar dada pada kerbau betina, dengan per—
samaan regresi Yy = 3,43 + 0,127X, nilai r = 0,57, antara
berat badan dengan lingkar perut baik pada kerbau jantan
maupun pada kerbau betina, dengan persamaan regresi Yy =
123,69 + 0,241X , r = 0,581 untuk kerbau betina, sedangkan
untuk kerbau jantan persamaan regresi Y = 140,21 +
,183%X, nilai r = 0,48 serta terdapat korelasi yang nyata
(F<O,08) antara berat badan dengan lingkar dada baik pada
kerbau jantan maupun pada kerbau betina, dengan persamaan
regresi Y, = 139,41 + 0,109X, nilai r = 0,39 sedangkan
untuk kerbau jantan persaman regresi Yo = 131,6 + 0,153,
nilai r = 0,44,

Terdapat korelasi vyang tidak nyata antara berat badan
dengan lebar dada pada kerbau jantan dengan perﬁaman
regresi Yo = 26,87 + Q,063%, nilai r = 0,33.

Lingkar perut dapat digunakan untuk mengestimasi berat

badan ternak kerbau terutama pada kerbau betina.
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FPENDAHULUAN
tar kan

Kerbau merupakan ternak vyang erat hubungannya dengan
petani dan hampir 100% populasinya ada ditangan petani
peternak, bhal ini berarti berkembang tidaknya kerbau ditangan
petani peternak yang hidup dipedesaan dengan usaha peternakan
vang masih bersifat ekstensif.

Dengan melihat kondisi diatas maka perlu pengembangan
ternak karbau, sebagai antisipasi terhadap kebutuhan akan
protein hewani yang semakin meningkat seiring dengan laju per-
tumbuhan penduduk, dan kehadiran kerbau sebagai penyedia
daging konsumsi tidak diragukan lagi, karena telah diketahui
kualitas dagingnya cukup baik.

Kerbau bagi masyarakat berfungsi terutama dalam
pengolahan lahan pertanian, penarik gerobak, tabungan dan
sebagian besar untuk aduan atau pacuan. Selama ini
komoditi kerbau kurang mendapat perhatian dari pemerintah
maupun lembaga penelitian peternakan dan perguruan tinggi,
hal ini tercermin pada kebijaksanaan pemerintah yang memberi-
kan prioritas pengembangan pada komoditi sapi perah, unggas,
kambing dan domba.

Ferkembangan populasi kerbau tergantung pada tingkat
kelahiran, kematian dan pemotongan. MNamun walaupun Berbagai
usaha yang dilakukan wuntuk peningkatan dan pengembangan

ternak kerbau Jjika tidak dipelihara pada lingkungan dimana



kerbau dapat tumbuh dan berkembang maka usaha-usaha tersebut
tidak bermanfaat.

Keadaan topografi Indonesia pada umumnya dan Sulawesi
Selatan pada khususnya yang bervariasi dari daerah dataran
rendah, daerah dataran sedang dan daerah dataran tinggi dapat
mengakibatkan adanya perbedaan dalam penampilan ternak,
khususnya kerbau.

Ketinggian tempat merupakan aspek lingkungan yang
mempengaruhi produktivitas ternak; khususnya pada EkEerbau,
dimana kondisi tersebut akan mempengaruhi ukuran tubuh ternak
kerbau. Kondisi tersebut dapat berpengaruh baik secara
langsung maupun secara tidak langsung, olehnya itu Jjika kerbau
dipelihara pada kondisi lingkungan yang baik dan optimal
ternak kerbau akan dapat berproduksi dengan baik.

FPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pEr-
bedaan ketinggian tempat berpengaruh terhadap wukuran tubuh
ternak kerbau.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
kepada petani peternak mengenal tempat yang cocok atau sesuai
dalam pemeliharaan ternak kerbau, agar dapat menghasilkan
kerbau yang mempunyai ukuran tubuh vang besar dan mempunyai

kemampuan reproduksi yang tinggi.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ternak Kerbau

Ternak kerbau vyang berasal dari kerbau liar di India
(Bubalus arni) termasuk famili bBovidae Genus BHos dan Subgenus
Bubaline (Toelihere,1979). Williamsaon dan Fayne (1971)
menyatakan Bubaline bubalis disebut kerbau air karena
kebiasaannya berkubang di air dan di rawa-rawa. Selanjutnya
dilaporkan ada dua jenis Bubaline bubalis yvang bentuknya lebih
kecil wvaitu kerbau asli Filipina (Bubaline mindorensis) dan
Bubaline depresicornis (Anca) yang terdapat di sulawesi.

Toelihere (197%) menyatakan kerbau dibagi atas kerbau
sungai dan kerbau rawa. Yang termasuk kerbau sungai adalah
kerbau perah (Dairy Buffalo) yang terdapat di India dan Mesir,
spdangkan vang termasuk kerbau rawa (Swamp Buffale) yakni
kerbau yang terdapat di Asia Tenggara termasuk Indonesia vyang
terdiri dari tipe daging dan kerja. Kerbau sungai dan kerbau
rawa mempunyai perbedaan yang jelas dan tidak pernah bercampur
sehingga tidak pernah terjadi perkawinan antara keduanya.
Kerbau sungai bentuknya besar, mudah dijinakkan perkembang=
biakannya sangat baik dan pada punggungnya tidak terdapat
bungkul (tonjolan) seperti kerbau rawa. Ciri=ciri yang
istimewa pada jenis kerbau sungai ini terdapat pada tanduk
(panjang dan melengkung ke dalam, ukuran besar dan warna
bulunya (warna putih pada kepala dan ujung ekornya putih),

sedangkan kerbau rawa bentuknya kecil dan mempunyai tonjolan



diatas bahu, jenis kerbau ini terutama terdapat di Malaysia

yvang dipergunakan sebagai hewan penarik beban. Kerbau rawa
adalah binatang semi aquatik dan nocturnal atau binatang malam
karena sangat suka berendam di air atau lumpur pada malam
hari (Mac Gregor, 1942).

Di Indonesia dikenal beberapa jenis kerbau Yang namanya
tergantung dari daerah setempat, misalnya di PBali dikenal
kerbau yang diberi nama Mahisa yang warnanya putih (Albinoid),
kerbau belang atau tedong bonga di Tana Toraja dan Kau atau
Karamboa yaitu kerbau vyang terdapat di pulau Sumba wyang
nerupakan lambang prestise pemiliknya dan memegang peranan
dalam kehidupan soeial penduduk setempat (Toelihere, 1979).

Di India kerbau sungai yang tipenya lebih rendah terdapat
di daerah yang lebih basah dimana wvariasi temperaturnya tidak
terlalu besar. EKerbau lebih disukai daripada sapl karena
kemampuannya untuk produksi susu dan daya tariknya lebih besar
(Kartha, 1952).

Tulloh, Bowker, Dumsday, Frish dan Swan (1978) vyang
dilaporkan oleh Ford (1972) menyatakan setiap musim hujan
terutama pada hari-hari yang panas, kerbau akan datang berku-
bang ditempat—tempat berair sekitar jam 10.00 dan mereka akan
meninggalkan tempat tersebut pada jam 15.00. Tujuan berkubang
ialah wuntuk mengontral temperatur tubuh dan untuk mengurangi

gangguan—gangguan yang disebabkan oleh parasit terutama

lalat kerbau (Buffalo Fly).



Barker,

bahwa sifat

yang

Bret, Fredrik dan Lambourne

menonjol dari kerbau

(1975) melaporkan

adalah Jjinak, umur

panjang, kemampuan untuk bertumbuh dengan baik dari makanan

yang berkualitas rendah dan lebih tahan daripada penyakit
Rinderpest daripada sapi.
Sistem Pemeliharaan Ternak Kerbau

Rasyaf (1978)  menyatakan sistem pemeliharaan ternak
kerbau yang dijumpai di daerah—daerah masih banyak yang
menganut cara tradisional karena campur tangan manusia dan
teknologi vang digumnakan boleh dikatakan minim sehingga
prestasi vyang diharapkan tidak tercapai dimana-mana terjadi
kematian terutama anak vyang baru lahir. Umumnya Jumlah

peEmilikan
dikandangkan di samping rumabh.
Timur, Sumatera dan Kalimantan,

besar untuk setiap peternak

yang

intensif maupun ekstensif dalam

{Diojosudarma, 197B).

Kalimantan Selatan, orang

sungai
rawa—rawa

digembalakan

kandang, sedangkan pengembalanya
{Sosrocamijodjio, 1978).

Di pulau Jawa Bali dan
Sumatera dan beberapa daerah di

gatu atau dua skor ternak bagi setiap peternak

yvang dipelihara dalam
dan

keadaan

membuat
yvang disebut kalang, dimana kerbau pada siang

di rawa—-rawa dan pada malam hari

dan

Ternak kerbaud di Musa Tenggara

Jumlah
dipelihara secara

setengah liar

Di daerah Ealimantan wvaitu sekitar hulu

kandang setengah
hari

dimasukkan ke

menggunakan perahu
sebagian besar
Kalimantan, kerbau



dipelihara dalam kandang didekat rumah, diberi rumput dan
dicarikan dari pinggir-pinggir selokan dan pinggir Jalan
(Anonimous, 1977).

Menurut Cole dan Lawrie (1974) ternak kerbau yang
merupakan ternak kerja yang paling efisien oleh karena pemeli-
haraannya gampang dan murah. Lagi pula kerbau dapat bekeria
sampai wumur 20 bahkan sampai 40 tabun, hal inilah salah satu

kelebihan kerbau jika dibandingkan dengan sapi.

ertumbuha Produksi a

Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai peningkatan berat
dan ukuran dari struktur jaringan seperti tulang, otot jantung
dan organ khusus dan semua jaringan tubuh yang lain {(Campbell
dan Lasley, 1975). Sedangkan Wilkinson dan Taylor (1973)
menginterprestasikan pola pertumbuhan menjadi dua fase, yaitu
fase percepatan (accelerating) yang terjadi sebelum dewasa dan
fase kelambatan (Decelerating) dimana laju pertumbuban yang
makin menurun sampai ternak tidak bertumbuh lagi. Fenurunan
kecepatan pertumbuhan ini disebabkan oleh jaringan sel menjadi
kurang respon terhadap hormon pertumbuhan  (Campbell dan
Lasley, 1973).

Webster dan Wilson (1971) menyatakan bahwa faktor—faktor
vang mempengaruhi pertumbuhan ternak dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu 3 Faktor lingkungan (meliputi pengaruh iklim,
makanan, kesehatan atau penyakit dan menajemen) dan Tfaktor

genetik yang diturunkan oleh tetuanya. Kedua faktor ini tidak



dapat bekerja secara terpisah, tetapi saling mempengaruhi.

sedangkan pgnurut Esmingger (19&48), Soeparno (1992), Campbell

dan Lasley (1973) pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh jenis

kelamin, bangsa, wmur, makanan dan kondisi ternak serta
hormon .

Ferbedaan bangsa pada ternak akan memberikan keragaman
pada kecepatan pertumbuhan dan komposisi tubuh ternak.
Ternak dari suatu bangsa cenderung untuk tumbuh dan berkembang
dalam suatu fisik khas, sehingga merupakan sifat khas bangsa-
nya (Forrest, Eberle, Hendrick, Judge dan Mookel, 1%73).

Dalam suatu bangsa, setiap individu terdapat perbedaan
respon terhadap pengaruh lingkungan seperti nutrisi, fisis dan
mikrobiologis. FPerbedaan ini menyebabkan adanya laju per-
tumbuhan dari setiap individu (Sceparno, 1992). Eelanjuinya
menurut Hammond (19&0) pertumbuhan lebih cepat pada ternak
yang masih mudah atau sebelum mencapail dewasa kelamin.

Hafes (19&48) menyatakan bahwa penampilan produksi seekor
sapi adalah proses pertumbuhan Yyang berkesinambungan selama
hidupnya dan setiap komponen tubuh mempunyai kecepatan per-
tumbuhan atau perkembangan yang berbeda dengan komponen tubuh
lainnya karena pengaruhb lingkungan, sehingga erat hubungan
dengan ukuran—ukuran tubuh ternak dengan komponen tububh untuk

inenjaga kes@imbangan biologis.



Ukuran Tubuh

Untuk menaksir berat nyata dari ternak sapi potong maka
salah satu yang dapat digunakan adalah dengan jalan mengukur
lingkar dada, panjang badan dan tinggi punggung seperti yang
dikamukakan oleh Ensminger (1949) bahwa lingkar dada mam=
punyai hubungan yang erat dengan berat badan. sehubungan
dengan pendapat diatas, Bonsma (1951) vyang dikutip oleh
Sitorus (197%) bahwa setiap pertambahan lingkar dada maka
berat badan akan bertambah 3%, dan selanjutnya Welle (1984)
menyatakan bahwa perubahan ukuran lingkar dada dan panjang
badan berbubungan dengan berat hidup.

Ukuran=ukuran badan merupakan faktor yang banyak
hubungannya dengan performans ternak (White dan Green, 1732).
selanjutnya menunjukkan bahwa penggunaan ukuran—ukuran badan,
serta tanda—-tanda luar sangat baik untuk menaksir berat badan
maupun untuk mengetahui sifat keturunan dan produksi, sehingga
dengan memakai ukuran—ukuran badan dapat menilai performans
teknak (Breen, 1934).

anonimous (1994) menyatakan data ukuran tubuh sebagail

kriteria wuntuk menentukan kerbau bibit dc'l.[_'l-ﬂ.t dilihat pada

Tabel 1 di.



Tabel 1. Ukuran Tubuh Ternak Kerbau Berbagai Propinsi Di
Indonesia.

Jantan BEetina
Fropinsi
T.Bumba L.Dada T.gumba L.Dada
(cm) {cm) (cm) (cm)
Aceh 123,3 £- 5,3 174,464 % 8,4 120,8 + 4,2 140,56 £ 14,5
Jabar 122,4 * 5,2 181,9 £ B,5 119,9 * 3,4 178,2 = 10,3
Jateng 125,3 X 3,8 182,53 *10,4 123,88 + 4,3 183,77 % 4,3
Jatim 118,2 + 8,1 174,3 % 5,0 121,2 + 5,2 175,2 £ 9,9
NTH 122,33 = 3,0 174,4 % 5,9 119 + X9 173,33 %2 7,0
Sul-Sel 121,3 &+ 2,8 172,7 7 119,53 = 4,0 174,7 2 7,8
Rata-Rata 122,1 177,0 120,0 174,54
Keterangan : T = Tinggi

1 = Lingkar

Bundi dan Diggins (1948) menyatakan bahwa lingkar dada
dan panjang badan semakin meningkat dengan meningkatnya wmur
ternak.

Menurut Kidwell dan Mc Cormik (1%8B4) bahwa berat badan
dipengaruhi oleh pertulangan dan perdagingan, selain itu berat
badan dan ukuran—ukuran lainnya dipengaruhi oleh umur dan
jenis kelamin, demikian pula Salah, Getal, Cartwright dan
Maurier (1965%) menyatakan ukuran tubuh hewan Jjantan lebih
besar daripada ukuran tubuh hewan batina.

Femakaian bermacam—macam ukuran badan seperti lingkar
badan, lingkar perut, panjang badan, lebar pinggul dan tinggi
pundak memberikan suatu petunjuk mengenal bobot badan dari
seekor hewan dengan ketelitian yang baik dan mendapatkan hasil

yang memuaskan (Williamson dan FPayne, 1971). Selanjutnya



Zakaria (1974) menyatakan bahwa berat badan mempunyai hubungan
dengan semua bagian ukuran tubuh, juga terdapat hubungan yang

positif antara lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan

serta ukuran tubuh lainnya terhadap bobot badan.

Hamid (1993) menyatakan bobot badan kerbau umur
1 - 4 tahun 150 - 250 kg dan umur 4 tahun keatas 300 - 700 kg,
dan selanjutnya dikatakan bahwa ternak kerbau mempunyai
panjang badan antara 119 - 140 cm, lingkar dada 126 - 210 cm
dan tinggi pundak 114 = 132 cm. Selanjutnya dikatakan
bahwa setiap lingkar dada, panjang badan dan tinngi pundak
bertambah 1 cm bobot badan bertambah masing-masing berturut- .
turut 0,5 ; 8,3 j 15,02 kg.

Wirjono (1995) menyatakan bobot badan kerbau lumpur
dewasa berkisar 200 - 400 kg. Selanjutnya Ross Cokrill (1%974)
melaporkan di Indonesia rata=-rata tinggi pundak 127 cm untuk
kerbau betina, sedangkan kerbau jantan 132 cm, akan tetapi
menurut Merkens (1927) menyebutkan bahwa tinggi pundak 119,95
em sampai 130,88 cm untuk kerbau-kerbau berbagai daerah di

Indonesia.

galadin (1988) menyatakan rata-rata berat hidup dan
ukuran-ukuran permukaan badan dari 1585 ekor kerbau vyakni
sebagai berikut :

a. Berat badan berkisar 355 - 1570 1be (161,36 - 713 kg)
dengan rata-rata 722,18 % 257,63 1bs (328,25 * 117,10 kg).

b. Tinggi pundak bervariasi dari 40 - 58,50 inchi (101,60 -~

148,59 cm ) dengan rata-rata 47,49 t 4,346 inchi (120,562 X

ll’ﬁ? ﬁmjl

10



c. Panjang badan berkisar dari 30,50 - 62,80 inchi (77,47 -

158,70 cm) dengan rata-rata 50,54 % &,47 inchi (128,37

+ 16,94 cm)

d. Lingkar dada berkisar dari 44,75 - 93,50 inchi (11B,53 -
237,49 cm) dengan rata-rata 48,78 £ 9,7 inchi (174,70
+ 24,84 cm)

e. Lingkar perut berkisar dari 56,0 * 103,7 inchi (142,24 -
243,53 cm) dengan rata-rata 76,30 % 10,14 inchi (19ZX,80 *
23,76 cm).

Hasil analisa data menunjukkan bahwa keempat ukuran
permukaan badan berhubungan erat dengan berat badan ternak,
dengan koefisien korelasi berturut—turut 0,964 untuk lingkar
perut; 0,952 untuk tinggi pundak; 0,394 untuk lingkar dada

0,896 untuk panjang badan.
o asi ara Ukura ub Ternak rbau

Jamarun (1988) melaporkan lingkar dada, panjang badan,
tinggi pundak dan tinggi punggung mempunyai hubungan atau
korelasi yang nyata dan tinggi dengan berat hidup. Angka
koefisien korelasi yang diperoleh berturut—turut ©0,82; 0,733
0,44 dan 0,63.

Hosen (1978) mengemukakan korelasi antara tinggi pundak
dengan berat hidup, lingkar dada dengan berat hidup serta
antara paniang badan dengan berat hidup didapatkan masing-

masing adalah 0,82 0,94 dan 0,B6.

Sudrajat (1978) menyatakan bentuk tubuh hewan muda dan

hewan tua berlainan, demikian pula beratnya. perubahan bagian-

11



bagian tubuh dan berat badan dari ternak tersebut mempunyal

hubungan yang membuktikan adanya korelasi yang dekat antara

berat badan dengan ukuran-ukuran tubuh hewan. Pertambahan
lingkar dada satu persen akan diikuti oleh pertambahan berat
badan sebesar 3 %. Kidwell dan Mc Cormik (195&) menjielaskan
dalam menentukan berat badan hewan, dimana seleksi berdasarkan
tipe dan ukuran badan akan menunjukkan hazil vyang baik,
ditambah pada bagian lain bahwa terdapat hubungan yang nyata
antara ukuran-ukuran tubuh dengan sifat pertumbuhan,
gefesiensi penggunaan makanan dan nilai karkas.

Beberapa ukuran tubuh ternak yang sering digunakan untuk
kepentingan estimasi berat hidup maupun berat jaringan=
jaringan utama karkas antara lain lingkar dada, tinggi pundak
panjang badan dan ukuran tubuh lainnya. Pengukuran lingkar
dada dilakukan dibelakang gumba melalui belakang belikat,
sedangkan panjang hadan diukur dari bungkul bahu sampai
bungkul tulang duduk (Sudrajat, 1978).

Warwick, Astuti dan Hardjosubroto (1983) menyatakan bahwa
Eifat;iifﬂt pada ternak dapat berbeda satu sama lain secara
bebas atau tidak ada korelasi, tetapi dalam hal lain sifat itu
dapat berkorelasi. Korelasi itu dapat positif yaitu apabila
satu sifat meningkat, maka sifat lainnya juga meningkat dengan
sebaliknya korelasi Jjuga dapat negatif, selanjutnya Hamid

(1995) bahwa bobot badan paling tinggi korelasinya dengan

lingkar dada, yakni 0,90
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ketinggian Tempat

Kerbau' -lumpur vyang sedang dikembangkan di FPapua New
Guinea berada pada ketinggian 2500 m di atas pnrﬁuhaan laut.
Di MNepal kerbau sungai kebiasaannya diatas ketinggian 2B00
meter diatas permukaan laut (NRC, L1981).

Tillman, Hartadi, Prawirokusuma, Lebdosukodjo  dan
Reksohadiprodjo (1984) meyatakan kelembaban yang tinggi akan
menekan pengurangan panas tubuh secara evavorasi. Untuk mem—
percepat hilangnya panas atau mengurangi produksi panas e@cara
langsung tefgantung pada makanan yang diperoleh ternak.

Siregar (1992) menyatakan bahwa daerah dataran rendah
dengan ketinggian tempat sampai 250 meter dari permukaan laut,
dasrah dataran sedang dengan ketinggian 250 - 750 meter dari
permukaan laut dan dagrah dataran tinggi dengan ketinggian
lebih dari 750 dari permukaan laut.

Williamson dan Fayne (1971) menyatakan bahwa sifat-gifat
iklim tropik tidak berlaku bagi daerah-daerah pegunungan.
Banyak daerah tropik terletak pada ketinggian antara 05 =1542
meter dan beberapa daerah terletak pada ketinggian diatas
1524 meter. Ketinggian tempat mempengaruhi iklim dengan empat
cara pertama, suhu turunan rata-rata 1,7°C turun setiap
kenaikan ketinggian sebanyak 305 meter. Fenurunan suhu ini
bahkan lebih banyak pada daerah kapulauan atau tempat-tempat
dimana ada gunung yangd curam. Kedua , makin tinggi tempat
makin besar variasi suhu diurnal. Ketiga , curah hujan biasa-

Aya lebih tinggi pada tempat yang tinggi dan oebih banyak
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berawan. kKeempat , makin tinggi tempat makin rendah tekanan
atmosfir. Hal-hal di atas akan menurunkan suhu tahunan, mea—
naikkan wvariasi suhu diurnal dan menambah curah hujan yang

kesemuanya akan meningkatkan produktifitas ternak.
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METODE PEMELITIAN
W u da

Fenelitian ini berlangsung selama 5 bulan, mulai daril

bulan Agustus 1995 sampai dengan bulan Desember 1995. Tempat
penelitian adalah EKabupaten Tator (Kecamatan Saluputti),
Kabupaten Enrekang (Kecamatan Baraka) dan Kabupaten Wajo

(Kecamatan Majauleng).
Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan &0 ekor kerbau, yang terdiri
dari 30 ekor jantan dan 30 ekor kerbau betina dengan kisaran
umur antara 5 — 7 tahun. Kerbau yang digunakan dipelihara
secara ekstensif dari tiga kabupaten di Sulawesi Selatan.
Dari setiap kabupaten diambil 10 ekor kerbau jantan dan 10
ekor kerbau betina, kabupaten Tana Toraja diwakili oleh
kecamatan Saluputti, kabupaten Enrekang diwakili oleh
kecamatan Baraka dan kabupaten Wajo diwakili aleh kecamatan
Majauleng .

Alat-alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :

s. Timbangan portabel elektronik “Tru Test AG 500 SERIES"
Model No. LB 515/600 Merk SUNBEAM dengan kapasitas 1300
kg, digunakan untuk menimbang berat badan.

b. Tongkat pengukur, digunakan untuk mengukur panjang badan,
tinggi pundak, lebar dada, dalam dada.

c. Pita ukur dengan panjang maksimun 3 meter digunakan untuk

mengukur lingkar dada dan lingkar perut.

15



etod i

a. Pemilihan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan sebagal
berikut :

1. Kabupaten Wajo mempunyai populasi ternak kerbau Yyang
banyak (Kecamatan Majauleng), dimana kerbau digunakan
sebagai tenaga kerja dan produksi daging .

2. Kabupaten Enrekang mempunyai populasi ternak kerbau yang
banyak (Kecamatan Baraka), dimana kerbau digunakan sebagai
tenaga kerja, produksi daging dan produksi susu.

3. Kabupaten Tator mempunyai populasi ternak kerbau yang

banyak (Kecamatan Saluputti), dimana kerbau digunakan

sebagai tenaga kerlia, produksi daging dan obiek wisata.

b. Fembagian Kriteria Tinggi Tempat
Tinggi tempat atau daerah penelitian ditentukan dengan
kriteria sebagai berikut :

1. Dataran rendah dengan ketinggian 0 - 300 meter dari
permukaan laut, dalam hal ini kabupaten Wajo (kecamatan
Majauleng ) dianggap sebagai dataran rendah karena mem-
punyai ketinggian dari permukaan laut O = 150 meter.

2. Dataran sedand dengan ketinggian 300 - 1000 mater dari
permukaan laut, dalam hal ini kabupaten Enrekang
(kecamatan Baraka) dianggap sebagai daerah dataran sedang

karena mempunyai ketingglian 300 - 1000 meter darl

permukaan laut.
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3. Dataran tinggi dengan ketinggian lebih dari 1000 meter

dari permukaan laut, dalam hal ini kabupaten Tana Toraja
(kecamatan Saluputti) dianggap sebagai daerah dataran

tinggi karena mempunyai ketinggian lebih 1500 meter dari

permukaan laut, ( data ketinggian diperoleh dari Topografi

Daerah Militer, 1993).

c. Femilihan Kerbau untuk Fengukuran

Kerbau yang akan diukur terlebih dahulu umurnya diketahui
melalui pemeriksaan gigi, pemeriksaan lingkar tanduk {terutama
pada betina) dan informasi dari pemilik kerbau, dimana kerbau
yang diukur jika berumur 3 - 7 tahun, setelah itu dilakukan
penimbangan berat badan dengan menggunakan timbangan portabel
dan menyusul pengukuran bagian—bagian tubuh ternak kerbau
masing = masing 10 ekor jantan dan 10 ekor betina untuk tiap
kabupaten {diwakili oleh kecamatan yang telah ditentukan).

ba Diukur

hdapun peubah yang diukur dalam penelitian ini sebagal

berikut :

1. Berat Badan
Eerat badan ternak kerbau diukur dengan menggunakan
timbangan portabel eclektronik, dimana kerbau dinaikkan di
atas sebuah papan landasan yang dihubungkan dengan monitor
timbangan, setelah {tu berat badan kerbau dapat diketahui
dengan melihat angka yang tercatat pada monitor timbangan

tersebut.
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2, Fanjang Badan
Fanjang badan dari ternak kerbau diukur dari siku sampai

benjolan tulang tapis.
x. Lebar Dada
Lebar dada dari ternak kerbau diukur dari jarak antara

kedua benjolan tulang siku.

4. Dalam Dada

Dalam dada dari ternak kerbau diukur dari titik tertinggl
pundak sampai tulang dada, diukur di belakang siku.
5. Lingkar Dada
Lingkar dada ternak kerbau diukur dengan melilitkan pita
ukur dibelakang siku.
&, Lingkar FPerut
Lingkar perut pada ternak kerbau diuvkur dengan .jalan
melilitkan pita ukur pada bagian perut yang paling besar.
7. Tinggi Fundak
Tinggi pundak dari ternak kerbau diukur secara tegak lurus

dari permukaan tanah yang datar tempat kerbau berdiri

sampai bagian pundak yang paling tinggi.

Analica Data

Data yang dipercleh diolah dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap pola split Plot (Steel dan Torrie,
1980) dengan menganggap tinggi tempat sebagai petak utama,
jenis kelamin sebagal anak petak dan terdiri dari 10 wlangan,
Untuk mengetahui adanya pengaruh ketinggian tempat terhadap

Gkiiren ternak kerbau akan dianalisa dengan analisis
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ragam, dan hasil yang berpengaruh akan diuji dengan Uji Beda

Nyata Terkecil (Steel dan Torrie, 1980).

Untuk mengetahui adanya hubungan antara bobot badan dengan

ukuran-ukuran tubuh lainnya digunakan analisis regresi dan

korelasi, dan setelah itu akan dilanjutkan dengan analisis

varians (Sudjana,l1985&).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

enga Tin at Terhada Berat Ba Kerbau Jantan

dan Betina

Rata-rata berat kerbau yang berjenie kelamin jantan dan

betina pada ketinggian tempat yang berbeda dapat dilihat pada

Tabel 2. Rata-rata Berat Badan Kerbau Jantan dan Betina
pada Ketinggian Tempat yang Berbeda.

Asal Daerah Jenis Kelamin Rata-rata
Jantan Betina
e e S ek s 5 s
A 80,3 265 372,452
B 3359,1 303,5 319,3 °
C 15,6 300 307,8 ©
Rata—-rata 343,46 322,8

Keterangan : A = Daerah Dataran Tinggi
E = Daerah Dataran Sedang
¢ = Daerah Dataran Rendah
anoka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda pada kolom yang sSama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (F<0Q,01).
Terlihat pada Tabel 2 rata-rata berat badan ternak kerbau
jantan 343,54 kg sedangkan pada kerbau betina 322,8 kg, dapat
dilihat bahwa kerbau jantan mempunyai berat badan lebih besar
dari kerbau betina, ini berarti bahwa berat badan pada ternak
kerbau dipengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Kidwel dan Mc Cormik (193&) bahwa berat

badan dipengaruhi oleh jenis kelamin, demikian pula hal di



atas sesual dengan yang dikemukakan oleh Salah (1%45) bahwa
pada umumnya ukuran tubuh hewan jantan lebih besar dari hewan
betina. |

Berdasarkan pula asal daerah yvang terlihat pada Tabel 2
rata-rata berat badan vyang diperoleh pada daerah dataran
tinggi 372,465 kg, daerah dataran sedang 319,353 kg dan daerah
dataran rendah 307,8 kg, hal ini sudah masuk kedalam intaerval
berat badan yang dikemukakan oleh Hamid (199%) bahwa berat
badan kerbau umur 4 tahun ke atas 300 - 70O kg.

Tingginya berat badan kerbau dari daerah dataran tinggi
jika dibandingkan dengan berat badan kerbau dari dataran
sedang dan dataran rendah disebabkan karena pada daerah
datéran tinggi kondisi lingkungannya sangat mendukung untuk
pertumbuhan ternak khususnya kerbau, dimana pada daerah
dataran tinggi hijauan makanan ternak tersedia secara merata,
berkualitas tinggi (Tabel Lampiran 31). Temperatur yang
rendah, akan mempengaruhil produktivitas ternak, ini sejalan
dengan yang dikemukakan Williamson dan Payne (1971) bahwa
mak in tinggl tempat, makin rendah tekanan atmosfir, yang
akan merurunkan suhu tahunan, menaikkan variasi suhu diurnal
dan menambah curah hujan yang kesemuanya akan meningkatkan
produktivitas ternak.

Jika dibandingkan barat badan kerbau dari daerah dataran
sedang dengan berat hadan kerbau di daerah dataran rendah,
berat badan kerbau di dataran sedang lebih besar daripadﬁ

berat badan kerbau di dataran rendah. Hal ini disebabkan
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karena pada daerah dataran sedang kondisi lingkungannya lebih

baik Jika dibandingkan dengan kondisi 1ingkungan didasrah

dataran rendah, dan rendahnya berat badan kerbau di daerah

dataran rendah disebabkan karena di daerah dataran rendah
pakan yang tersedia kurang, ini disebabkan oleh musim kemarau
yang panjang.

Hasil Analisis ragam (Tabel Lampiran 2) menunjukkan bahwa
ketinggian tempat berpengaruh sangat nyata (F<0,01) terhadap
berat badan ternak kerbau, sedangkan Jjenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap berat badan dan demikan pula interaksi
antara ketinggian tempat dengan jenis kelamin tidak berpenga-
ruh pada berat badan kerbau. Hal ini mungkin disebabkan
karena lingkungan yang lebih tinggi lebhih baik demikian pula
kualitas jenis hijauan yang ada.

Jenis kelamin tidak berpengarub terhadap berat badan
kerbau, hal ini mungklin disebabkan karena jenis kelamin tidak
mEMpPUnYal pengaruh atau hubungan langsung terhadap
produktivitas ternak kerbau termasuk berat badan yang dicapai,
demikian pula interaksi antara ketinggian tempat dengan Jjenis
‘kelamin tidak berpengarudh terhadap berat badan.

Uji Beda MNyata Terkecil (Tabel Lampiran 3) diperoleh
borat badan kerbau pada dagrah dataran tinggi dibandingkan
dengan berat badan kerbau di daerah dataran sedang
berpengaruh nyata (F<0,08), sedangkan antara daerah dataran
tinggi dengan daerah dataran rendah memperlihatkan perbadaan
(P<O,01), akan tetapl antara daerah dataran

yang sSangat yata
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sedang dibandingkan dengan daerah dataran rendah memperlihat-

kan hasil tidak berbeda nyata. Sedangkan pada kerbau jantan

antara daerah dataran tinggi dibandingkan dengan daerah

dataran sedang hasil yang diperoleh tidak berbeda nyata,

demikian pula antara daerah dataran sedang dengan daerah

dataran rendah tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata, akan
tetapi antara daerah dataran tinggi dengan daerah dataran

sedang memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata (F<0O,01).

Bagar Ti i Tem erhad ar Da Kerba anta
Betina

Rata-rata lebar dada kerbau Jjantan dan betina pada

ketinggian tempat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3.
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daerah dataran tinggl, daerah dataran rendah dan selanjutnya

pada daerah dataran sedang. Tingginya ukuran lebar dada

kerbau di daerah dataran tinggi disebabkan karena di daerah
dataran tinggi kondisi lingkungan yang memungkinkan, yakni
pakan atau hijauan makanan ternak cukup baik dan tersedia
s@gcara merata, hal ini akan menyebabkan pertumbuhan ternak
semakin baik dan akan men;nghathan produktivitas ternak, hal
ini s=ejalan dengan yang dikemukakan oleh Wiliamson dan Fayne
(1971) bahwa makin tinggi ketinggian tempat, makin rendah
tekanan atmosfir, dan hal ini akan menurunkan suhu tahunan,
menaikkan subu diurnal dan menambah curah hujan yang kesemua-=
nya akan maningkatkan produktivitas ternak.

Fada daerah dataran rendah ukuran lebar dada kerbau lebih
besar daripada ukuran lebar dada kerbau di daerah dataran
sedang, hal ini disebabkan karena didaerah dataran rendah
kerbau hanya digﬁnakan =ebagai tenaga kerja, sedangkan kerbau
di daerah dataran sedang selain digunakan sebagai tenaga kerja
juga dipergunakan untuk produksi susu, dimana susu hasil
perahan tersebut akan dibuat menjadi dangke, hal inilah wang
membuat ata; yang menyebabkan rendahnya ukuran lebar dada
kerbau di daerah dataran sedang .

Berdasarkan analisis ragam [Tabel Lampiran 9)
menunjukkan bahwa ketinggian tempat berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap lebar dada ternak kerbau, jenis kelamin

tidak berpengaruh terhadap lebar dada, demikian pula interaksi
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antara ketinggian tempat dengan jenis kelamin tidak ber—

pengaruh terhadap lebar dada kerbau.

Uji Beda MNyata Terkecil (Tabel Lampiran &), ukuran lebar

dada kerbau dari daerah dataran tinmnggi dibandingkan dengan

ukuran lebar dada kerbau dari daerah dataran sedang berbeda
sangat nyata (P<0,01). Demikian pula antara daerah dataran
tinggi dibandingkan dengan daerah d;taran rendah, =edangkan
antara daerah dataran sedang di-bandingkan dengan daerah
dataran rendah menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, ini
berlaku pada ternak kerbau jantan dan betina.
Ferbedaan—-perbedaan yang sangat nyata ini disebabkan
karena di daerah dataran tinggl ketersediaan pakan atau
hijauan makanan ternak merata dengan kualitas yang tinggi
(Tabel Lampiran 31). Namun perbandingan ukuran lebar dada
kerﬁau dasrah dataran sedang dengan dagrah dataran rendah baik

pada kerbau jantan maupun ﬁada kerbau betina tidak berbeda

nyata.
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jantan mempunyai ukuran tubuh yang lebih besar d

betina.

Sedangkan rata-rata uwkuran lingkar perut (Tabel &)

kerbau berdasarkan asal daerah, didapatkan daerah dataran

tinggi menempati urutan teratas yakni 207,2 cm, menyusul
daerah dataran sedang 200,1 cm dan yang paling rendah lingkar
perut kerbau yang berasal dari daerah dataran rendah, yakni
199,86 cm.

Besarnya ukuran lingkar perut kerbau yang berasal dari
daerah dataran tinggi dibandingkan dengan lingkar perut kerbau
dari dataran sedang dan dataran rendah, karena di daerah
dataran tinggi ketersediaan pakan cukup merata, kandungan
protein cukup tinggif(Tabel Lampiran %0), hal ini akan menjamin
pertumbuhan ternak yang cepat dan ukuran tubuh menjadi lebih
besar (lingkar perut) . Ukuran lingkar perut kerbau di daerah
dataran sedang dibandingkan dengan ukuran_lingkar perut kerbau
di daerah dataran rendah, yakni lingkar perut kerbau di daerah
dataran sedang lebih besar, hal ini disebabkan karena kondisl
lingkungan di daerah dataran sedang lebih baik jika dibanding-
kan dengan kondisi 1 ingkungan di daerah dataran rendah, dengan
demikian ukuran lingkar perut kerbau di daerah dataran sedang
lebih besar daripada lingkar perut kerbau dari daerah dataran

rendah .

Analisis ragam (Tabel Lampiran B) didapatkan bahwa

ketinggian tempat tidak herpengaruh terhadap lingkar perut

kerbau demikian pula jenis kelamin dan interaksi antara
a3 '
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betina. Besarnya tinggi pundak kerbau jantan ini, sejalan

dengan yang dikemukakan Salah dkk (1965) bahwa pada umumnya

ukuran tubuh hewan jantan lebih besar daripada hewan betina.

Berdasarkan ukuran tinggi pundak vyang dicapai vyakni

121,353 cm pada kerbau betina dan pada kerbau jantan 122,96 cm,

hal ini berbeda dengan yang dikemukakan Anonimous (1994) bahwa

kerbau jantan memLunvai tinggi pundak 122,1 cm sedangkan
kerbau betina 120,0 em. Hal ini mungkin disebabkan karena
kondisi atau status dari kerbau tersebut berbeda demikian pula
lingkungan tempat pemeliharaan kerbau tersebut berbeda olehnya
itu akan mempengaruhi ukuran tinggi pundak ternak kerbau.
Ukuran timggi pundak ternak kerbau didaesrah dataran
tinggi 123,33 cm; daerah dataran sedang 121,% cm serta daerah
dataran rendah 121,45 cm, disini dilihat perbedaan yang sangat
menyolok terutama antara ukuran tinggi pundak ternak kerbau
daerah dataran tinggi Jjaub lebih tinggi dibandingkan dengan
ukuran tinggi pundak kerbau didaerah dataran sedang dan daerah
dataran rendah, hal ini disebabkan karena pada daerah dataran
tinggi tersedia hijauan makanan ternak dan merata sepanjang
tahun dan mempunyal kualitas yang baik {Tabel Lampiran 31),
hal ini didukung oleh curah hujan yang tinggi didaerah dataran
tingoi 4ibandingkan di daerah dataran sedang dan daerah
pDidapatkan pula bahwa pada daerah dataran

dataran rendah.

sedang dan daerah dataran rendah ukuran tinggi pundak kerbau
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yang berada dikedua daerah tersebut hampir sama (Tabel 3), hal

ini mungkin disebabkan karena status atau kendisi kerbau yang

Salla -

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 10) didapakan bahisia
ketinggian tempat tidak berpengaruh pada tinggi pundak kerbau,
demikian pula jenis kelamin dan interaksi antara ketinggian
tempat dengan Jenis kelamin tidak herpengaruh pada tinggi
pundak kerbau, hal ini berarti bahwa tingga pundak kerbau baik

jantan maupun betina tidak ada respon terhadap ketinggian

tempat.

an uh i i a e L L ar a ba nta

dan_ Betina
Rata-rata lingkar dada kerbau jantan dan betina pada

ketinggian tempat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel &.

Tabel &. Rata-rata Ukuran Lingkar Dada Ferbau Jantan dan
Betina pada Ketinggian Tempat yang Berbeda.

Asal Daerah — Jenis Kelamin Bk Rata-rata
——————————————— CM e e
[al 180,353 178,3 179,35
B 177.9 169,65 173,75
> 173,7 175,9 174,8
Rata-rata 177.3 174,58

n = Daerah Dataran Tinggl
B = Daerah pataran Sedang
c = Daerah Dataran Hﬂndah

kKeterangan &

Terlihat pada Tabel & rata-rata ukuran lingkar dada yang

diperoleh 177,3 cm pada kerbau jantan dan 174,56 cm pada kerbau
]
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BELE Dapat dilihat bahwa kerbau jantan mempunyali lingkar

dada yang lebih besar daripada kerbau betina, hal ini disebab-

kan karena ' kerbau jantan mengalami pertumbuhan yang lebih

cepat serta tulang-tulang yang kuat dan besar demikian pula
perototannya, sedangkan sebaliknya pada kerbau betina, dan hal
ini sejalan dengan vang dikemukakan Salah dkk (19463) bahwa
pada wumumnya ukuran tubuh hewan jantan lebih besar daripada
hewan betina. Dari ukuran lingkar dada yang diperoleh pada
kerbau jantan 177,3 cm dan 174,&6 cm pada kerbau betina, hampir
sama dengan yang dikemukakan oleh Anonimous (1994) bahwa pada
kerbau jantan ukuran lingkar dada rata-rata 177,00 cm dan
sedangkan kerbau betina rata-rata lingkar dada 174,3 cm.
Berdasarkan pula asal daerah {Tabel &) didapatkan ukuran
lingkar dada kerbau dari daerah dataran tinggil 172, cmj
daprah dataran rendah 173,75 cm dan daerah dataran rendah
174,8 cm. Dilihat bahwa kerbau dari daerah dataran tinggi
mempunyai wkuran lingkar dada yang paling besar, hal ini
dispbabkan karena kondisi lingkungan yang mendukung yakni
ketersediaan pakan atau hijauan makanan ternak yang merata
sepanjang tahun dan kualitasnya baik (Tabel Lampiran 31)

sedangkan pada daerah dataran sedang dan daerah e g

ukuran lingkar dadanya jebih rendah, hal ini dis=ebabkan karena

kondisi 1ingkungan yang tidak mendukung dalam hal ini

ketersediaan hijauan nakanan ternak tidak tersedia secara

merata dan rendah kualitasnya pada daerah tersebut. Pada

d h dataran rendah ukuran |ingkar dadanya lebih tinggi jika
aera a
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dibandingkan dengan ukuran lingkar dada kerbau dari daerah
[

¥

dataran B U

s@dang , hal ini disebabkan karena kerbau di daerah
dataran sedang selain digunakan sebagai tenaga kerja kerbau di
daerah tersebut juga digunakan untuk produksi

susu, dimana
susu tersebut selanjutnya diolah untuk di buat dangke (Susu
yang dipadatkan}, hal inilah yang membuat ukuran lingkar dada
yang  rendah, karena dengan  pengaruh  pemerahan  akan
mengakibatkan gangguan bagi ternak kerbau, terlebih lagi Jika
makanan vyang dikonsumsi kualitasnya rendah. Dari wukuran
lingkar dada yang diperoleh berbeda dengan yang dikemukakan
oleh Saladin (1988) bahwa lingkar dada ternak kerbau berkisar
174,70 + 24,84 cm, hal ini mungkin disebabkan karena status
dari kerbau mungkin berbeda, dalam hal ini jenis kerbau dan
kondisi kerbau yang diteliti mungkin berbeda.

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 12) didapatkan
bahwa ketinggian tempat tidak berpengaruh terhadap ukuran
lingkar dada ternak kLerbau, demikian pula jenis kelamin dan
interaksi antara ketinggian tempat dengan jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap ukuran lingkar dada kerbau, hal ini
menunnjukkan bahwa hal tersebut tidak memberikan suatu
pengaruh dengan kata lain bahwa ukuran lingkar

parubabhan atau

dada kemungkinan tidak ditentukan oleh hal tersebut diatas,

demikian pula dapat dikatakan bahwa lingkar dada tidak

mempunyai respon terhadap ketinggian tempat, demikian pula

jenis kelamin dan jnteraksinya dengan ketinggian tempat.
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pengarub Tinggi Tempat
Petina Terhadap Dalam Dada Kerbau Jantan dan

ta-
Ra rata ukuran dalam dada kerbau jantan dan betina pada

ketinggian tempat yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 7 .

Tabel 7. HRata-rata Ukuran Dalam Dada Kerbau Jantan dan
Betina pada Ketinggian Tempat yang Berbeda

Asal Daerah Jenis Kelamin Rata-rata
Jantan Betina
_________________ Cm PTG S sy
A &£9,3 70,1 69,72
B 58,4 63,9 &5,950
C 60,9 &£3,0 &1,95%
Rata-rata &b,2 43,53
Keterangan :t A = Daerah Dataran Tingagi
B = Dasrah Dataran Sedang
C = Dasrah Dataran Rendah

Angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda pada kolom yang Sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (F< 0,01).

Terlihat pada Tabhel 7 rata-rata ukuran dalam dada kerbau
jantan &&,2 cm, sedangkan kerbau betina 43,33 cm. Dapat

dilihat bahwa kerbau jantan mempunyai ukuran dalam dada yang

lehih besar daripada rerbau betina , hal ini sesuai dengan

pendapat Salah dkk (1983 bahwa pada umumnya hewan Jjantan

mempunyai ukuran tubuh yang 1ebih besar dari hewan betina.

PBerdasarkan pula rata-rata ukuran dalam dada (Tabel 7)

dari kerbau yang berasal dari daesrah dataran tinggi diperoleh

L9 .7 cm; daerah dataran sedang 65,93 cm dan daerah dataran
i ¥

rendah &1,95 cm pisini kita 1ihat bahwa kerbau yang berasal
s .

dari damrah dataran tinggl mempunyai ukuran dalam dada Yyang

=4



terbesar, menyusul ukuran dalam dada kerbau dari daerah

dataran EEdéﬂQ dan yang paling rendah ukuran dalam dada kerbau

dari daerah dataran rendah.

Tingginya wukuran dalam dada dari ternak kerbau vyang

berasal dari daerah dataran tinggi karena didukung oleh

kualitas hijauwan yang dikonsumsi cukup tinggi, dengan demikian
mernj amin pertumbuhan  ternak  kerbau  yang  ada  di daerah
tersebut.

Ukuran dalam dada ternak kerbau di daerah tersebut lebih
tinggli jika dibandingkan dengan ukuran dalam dada kerbau yang
berasal dari daerah dataran rendah, hal ini disebabkan kKarena
didaerah dataran sedang kondisinya 1ebih baik jika dibanding-
kan dengan daerah dataran rendah, dimana didaerah dataran
sedang lingkungannya lebih memungkinkan kerbau untuk bertumbuh
~jika dibanding didaerah dataran rendah, karenma di daerah
dataran rendah musim kemarau berlangsung lama, hal ini
menyebabkan ketersediaan pakan atau hijauan makanan berkurang,
sehingga dengan demikian kerbau yang ada di dasrah tersebut
dapat kekurangan bahan makanan dan akan berpengaruh kepada
ukuran tubuhnya khususnya dalam dada kerbau yang ada di daerah
tersebut.

Hagil analisis ragam (Tabel Lampiran 14} menunjukkan bahwa

ketinggian tempat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap

ukuran dalam dada ternak kerbau, sedangkan jenis kelamin tidak

berpengaruh terhadap ukuran dalam dada kerbau, demikian pula

interaksi antara ketinggian tempat dengan Jjenis kelamin tidak

berpangaruh.
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Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (Tabel Lampiran 15)

menunjukkan bahwa antara ternak kerbau di daerah dataran

tinggi dibandingkan dengan ternak kerbau di daerah dataran

sedang, daerah dataran tinggi dibandingkan dengan daerah

dataran rendah terhadap ukuran dalam dada kerbau menunjukkan
Fﬂrhédﬂﬂ“ yang nyata (F<0,05) akan tetapi antara daerah
dataran sedang dibandingkan dengan daerah dataran rendah tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, ini berlaku pada kerbau
betina, sedangkan pada kerbau jantan, antara ukuran dalam dada
verbau daerah dataran tinggi dengan ukuran dalam dada kerbau
dataran sedang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, namun
antara daerah dataran tinggi dibandingkan dengan daerah
dataran rendah menunjukkan perbedaan  yang sangat nyata
(F<0,01), demikian pula antara daerah dataran sedang dengan

dagrah dataran rendah dibandingkan menunjukkan perbedaan yang

sangat nyata (P<0,01).
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Pengaru i i T )
Jantan dan Betina rhads an Kerbau

t_
Rata-rata ukuran panjang badan kerbau jantan dan betina
pada ketingglian tempat yang berbeda dapat dilihat pada

Tabel B.

Tabel B. Rata-rata Ukuran FPanjang Badan  Kerbau

Jantan dan Betina pada Eetinggian Tempat
yang Berbeda.

Asal Daerah Jenis EKelamin Rata-rata
Jantan Betina
A 115,4 111,2 115,42
B 116,1 105,7 110,9°
C 111,8 118,2 1135,1%
Rata—=rata 114,5 111,7

Keterangan @ A pDaerah Dataran Tinggi

B Daerah Dataran Sedang

C Daerah Dataran Rendah

angka yang diikuti dengan huruf yang
herbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,035).

wom

Rata-rata wukuran panjang badan ternak kerbau Jantan
114,55 e£m dan 111,7 cm pada kerbau betina, dapat dilihat
bahwa disini ukuran panjang badan kerbau jantan lebhih besar

dibanding ukuran panjang badan kerbau betina, hal ini

sejalan dengan apa yang dikemukakan aleh Salah dkk (1963)

bahwa pada umumnya ukuran hewan jantan lebih besar daripada

hewan hetina.

Akan tetapi berdasarkan asal daerah, ukuran panjang

badan tertinggl pada ternak kerbau yang berasal dari daerah

ketinggian yakni 113,4 cm, menyusul panjang badan kerbau

dataran randah 113,1 cm dan yang paling rendah

dari daerah
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panjang badan kaerbau vyang berasal dari daerah dataran

sedang. Adanya perbedaan ini disebabkan karena perbedaan

respon terhadap lingkungan yang berbeda seperti nutrisi,
fisis dan mikrobiologis, dan tingginya ukuran panjang badan

kerbau dari daerah dataran rendah dibandingkan dengan

panjang badan kerbau dari daerah dataran sedang disebabkan
karena didaerah dataran Eedané kerbau gunakan sebagai tenaga
kerja dan wuntuk produksi susu, hal ini akan membuat per-=
tumbuhan dari kerbau di daerah dataran sedang terganggu,
sedangkan di daerah dataran rendah hanya sebagai tenaga
kerja.

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 17) menunjukkan
bahwa ketinggian tempat tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang badan ternak kerbau, demikian pula jenis kelamin,
akan tetapi interaksi antara ketinggian tempat dengan jenis
kelamin berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap panjang badan,
hal ini menunjukkan bahwa panjang badan seekar ternak di-
pengaruhi oleh 1ingkungan dan jenis kelamin dari ternak itu
sendiri. fBardasarkan uji Beda nyata terkecil (Tahel
Lampiran 18) menun jukkan bahwa antara daarah dataran tinggi
dengan daerah dataran sedang, daerah dataran tinggi dengan
dasrah dataran rendah tidak menunjukkan pengaruh yang nyata
g ' badan, ini terjadi pada kerbau jantan,

terhadap panian

sedangkan pada kerbau betina menunjukkan perbedaan yang

£ ({P£0,08) hal dini disebabkan karena respon suatu
nyata : "

t k berbeda walaupun berasal dari bangsa ternak yang
erna a2r ’

=



sama, hal ini sejalan yang dikemukakan oleh Scoeparno (1992)

bahwa dalam suatu bangsa setiap individu terdapat perbedaan

respon terhadap pengaruh lingkungan seperti nutrisi, Tfisis

dan mikrobiologis.

Korglasi antara Berat Badan dengan lLebar Dada Ternak Kerbau

Hasil analisis data berdasarkan regresi linier untuk
melihat korelasi antara berat badan dengan lebar dada pada
ternak kerbau, dimana berat badan sebagai variabel x dan

lebar dada sebagai variabel y, diperoleh hasil sepaerti yang

tercantum pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Analisis Linier Korelasi antara Berat

Badan dengan Lebar Dada Ternak Kerbau

% ) ¥ Ferzamaan Regresi r

Berat Badan Lebar Dada ¥y = 95,43 + 0,127X% 0,5?**

keterangan 1 ¥¥)

= Hubungan Sangat Nyata (F,0,01)
X = Variabel Bebas
¥ = Variabel Terikat
Y, = Penduga Terhadap Lebar Dada Kerbau
Betina
¥o = Penduga Terhadap Lebar Dada Kerbau
Betina

Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dibuat suatu
grafik korelasi antara berat badan dengan lebar dada baik pada
kerbau betina (Bambar 1) maupun pada kerbau jantan (Gambar 2).
Gambar tersebut menunjukkan adanya korelasi linier yang
positif antara berat badan dengan lebar dada, hal ini berarti
bahwa pertambahan berat badan sejalan dengan pertambahan lebar
dada.

Adanya korelasi yang positif antara berat badan dengan
lebar dada menunjukkan pula suatu hubungan langsung antara

peningkatan lebar dada dengan ukuran-ukuran tubuh, sehingga

pengukuran dimensi tubuh ternak untuk estimasi ukuran Ilebar

dada akan mendekati ukuran yandg sesungguhnysa dengan melihat

tingkat korelasi yang diperoleh. Pernyataan ini sesuai dengan

pendapat Hafes (1968) bahwa penampilan produksi seekor sapi
ndap

adalah EES pertumbuhan yang berkesinambungan selama hidup-
alah pro

d tiap komponen tubuh mempunyai kecepatan pertumbuhan
nya dan s=etla i

t kembangan yang perbeda dengan komponen tubuh lainya
dtau pearkem

: grat hubungannya antara
: cpkungan g sehingga
karena pengaruh 1ing

&0
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keseimbangan biologis. Selanjutnya Sudrajat (1978) menyatakan

bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak sangat dipengaruhi oleh

perdagingan dan pertulangan.

Berdasarkan persamaan regresi pada Tabel %, diperoleh

hasil analisis linier antara berat badan dengan lebar dada

ternak kerbau baik pada jantan maupun pada betina. Dengan

melihat koefisien korelasi tersebut, berarti setiap per-

tambahan 1 kg berat badan akan menyebabkan pertambahan lebar
- dada sebesar 0,127 cm ini untuk ternak kerbau betina, sedang-
kan pada ternak kerbau jantan pertambahan 1 kg berat badan
akan diikuti dengan pertambahan lebar dada sebesar 0,043 cm.
Fada pengujian regresi dengan analisis varians ménunjuk-
kan bahwa berat badan dengan koefisien korelasi 0,57 ber-
hubungan sangat nyata dengan kerbau betina (Tabel Lampiran 19)
dengan lebar dada, sedangkan berat badan dengan lebar dada
pada ternak Jjantan tidak menunjukkan hubungan Yyang nyata
(Tabel Lampiran 21), hal ini mungkin disebabkan karena

pengaruh jenis kelamin atau kondisi ternak kerbau yang diguna-—

LN, abaix pengaruh—PEﬂgﬂrUh lain. Disini dilihat pula bahwa

walaupun dengan menggunakan ukuran tubuh yang sama (Berat

Bad D n Lebar Dada) pada ternak kerbau jantan dan betina
an Denga

tidak memberikan pula hasil yang sama, dalam hal ini nilai

i . an wang dikemukakan
koeficsien korelasi, dan
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oleh Siregar dkk (1985) bahwa tidak ada nilai korelasi vyang

Eamé diperoleh pada pengukuran dimensi tubuh yang sama.

Korelasi antara Berat Bad denaan: Lingkar Dada Ternak ¥erba

Hasil analisis data berdasarkan regresi linier untuk
melihat korelasi antara berat badan dengan lingkar dada pada
ternak kerbau, dimana berat badan sebagai wvariabel X dan
lingkar dada sebagai variabel Y, diperoleh hasil seperti yang
tercantum pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Korelasi antara
Berat Badan dengan Lingkar Dada pada Ternak

Kerbau.
X ¥ Persamaan Regresil r
Berat Badan  Lingkar Dada ¥ = 139,41 + 0,109 0,39%
Yo = 131,46 + 0,133X 0,46%
keterangan : ¥) = Berbeda Nyata (P<0,03)
¥ = Variabel Bebas
y = Yariabel Terikat
L pPenduga Terhadap Lingkar Dada EKerbau
Betina
Yo = FPenduga Terhadap Lingkar Dada kKerbau
Jantan

r = Kpefisien Korelasil

Berdasarkan Ailai-nilai yang diperaoleh dapat dibuat suatu

grafik korelasi sntara berat badan dengan lingkar dada baik

pada ternak kerbau hetina (Gambar %) maupun pada ternak kerbau

jantan (Gambar 4)-

Gambar tersebut (Gambar 3 dan Gambar &) menunjukkan
m

adanya korelasi 1inier yang positif sntara berat badan dengan

&

lingkar dada, hal ini berarti bahwa pertambahan berat badan
ngra ” -

sejalan dengan pirtamhahan l1ingkar dada. Adanya korelasi yang
Jala e
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pq;;tlf antara berat badan dengan lingkar dada menuniukkan

b
pula hubungan vyang erat atau langsung antara peningkatan

lingkar dada dengan ukuran-ukuran tubuh lainnya, sehingga

pengukuran dimensi ukuran yang sebenarnya dengan melihat

tingkat korelasi vang diperoleh.

Koefisien korelasi vyang diperoleh antara berat badan

dengan lingkar dada pada ternak kerbau betina sebesar 0,317
sedangkan pada ternak kerbau jantan sebesar 0,44 dengan meli-
hat hasil yang sangat berbeda dengan apa yang dikatakan oleh
Hamid (1995) bahwa lingkar dada dengan berat hidup mem=
punyai hubungan {korelasi) 0,90, demikian pula yang dikatakan
oleh Hosen (1978) bahwa korelasi antara lingkar dada dengan
berat hidup 0,96, perbedaan-perbedaan ini mungkin disebabkan
karena Jjenis kerbau yang berbeda serta lokasi pemelibharaan
vang berbeda dan faktor lain.

Berdasarkan pula pada persamaan regresi yang diperoleh
(Tabel 10) dapat diperoleh gambaran mengenai hasil analisis
linear antara berat badan dan lingkar dada ternak kerbau baik
pada kerbau betina. Dan dengam melihat

pada jantan maupun

korelasi yang diperoleh perarti bahwa setiap pertambahan berat

badan 1 Kg diikuti dEngan-pErtamhahan lingkar dada sobesar

0.109 em untuk ternak kerbau betina, sedangkan pada ternak
'?.

cerbau jantan setiap pertambahan berat badan 1 kg akan dilkuti

dengan pertambahan lingkar dada sebesar 0,133 cm.

Pad penguiian regresi dengan analisis varians
ada

m iukk bahwa korelasi antara berat badan dengan lingkar
Bnunju an
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dada berhubungan nyata (P<0,03) baik pada kerbau jantan maupun
pada kerbau betina (Tabel Lampiran 23 dan Tabel Lampiran 23);

akan tetapi nilai korelasi yang didapatkan berbeda dengan

yang dikemukakan oleh Hosen (1978) bahwa korelasi antara

lingkar dada dengan berat hidup serta antara panjang badan
dengan berat hidup didapatkan masing-masing adalah 0,82 ; 0,94

dan 0B&, semua koefisien korelasi nyata dan positif.

orel ntara Berat Badan dengan Lingkar Perut Ternak Kerbau

. Dari analisis data berdasarkan regresi linier untuk
malihat korelasi antara berat badan dengan lingkar perut
dimana berat badan sebagai variabel x dan lingkar perut

sebagai variabel y dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linier antara Berat
tadan dengan Lingkar perut pada Ternak kKerbau.

Lt Y Persamaan Regresi r
LR
ingkar Perut Y, = 123,49 + 0,241 0,51
Berat Badan Ling ?; Z 12021 + 0,183 u,qa**
Keterangan 3 ¥, Hubungan sangat Nyata (P<0,01)

Variabel Bebas

Variabel Terikat

fenduga Terhadap Limgkar Ferut Kerbau
BHetina

Penduga Terhadap Lingkar Ferut Kerbau
Jantan

r= Forelasi

=
Houn

.{_
b
Il

Berdasarkan nilai-nilai yang diperoleh dapat dibuat suatu

grafik korelasi antara herat badan dengan lingkar perut baik

pada +ternak kerbau petina maupun pada ternak kerbau jantan

{Gamb 5 d Gambar &) - Gambar tesebut menunjukkan adanya
ambar an

K 1 linier yang positif antara berat badan dengan lingkar
orelasi lini@r
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perut, 1ni berarti bahwa

pertambanan berat badan sejalan

dengan pertambahan lingkar perut.

Adanya korelasi yang positif antara berat badan dengan

lingkar perut menunjukkan pula suatu hubungan yang langsung

antara perkembangan lingkar perut dengan ukuran—-ukuran tubuh

lainnya, sehingga pengukuran dimensi tubuh ternak untuk

estimasi ukuran lingkar perut akan mendekati ukuran yang
sebenarnya dengan melihat tinékat korelasi yang diperoleh,
baik pada terpak kerbau jantan maupun pada ternak kerbau
petina, adanya korelasi antara beorat badan dengan lingkar
perut sejalan dengan pendapat Zakaria (1974) bahwa terdapat
hubungan yang positif antara ukuran tubuh lainnya dengan berat
hidup.

Berdasarkan persamaan regresi (Tabel 11) diperoleh
gambaran tentang hasil analisis linier antara berat badan
dengan lingkar perut, dengan melihat koefisien korelasi yang
diperoleh berarti setiap pertambahan berat badan 1 kg akan
diikuti dengan petambahan lingkar perut 0,241 cm pada ternak
kerbau betina sedangkan pada ternak kerbau jantan peningkatan
1 kg berat badan akan diikui dengan pertambahan lingkar perut

sebesar 0,183 cm.

Koefisien korelasi yang diperoleh 0,61 pada ternak kerbau

betina dan 0,48 pada ternak kerbau jantan, hal ini sangat
a

berbeda dengan Yang dikemukakan oleh Saladin (1988) bahwa
E
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vorelasi antara berat hidup dengan lingkar perut pada ternak

kerbau 0,946,

Adanya perbedaan ini disebabkan karena kondisi

lingkungan dari kerbau vang dipergunakan berbeda.

Fada penguiian regresi dengan analisis varians menunjuk=

kan adanya hubungan yang sangat nyata (F<0,01) antara berat

badan dengan lingkar perut pada ternak kerbau, baik pada

ternak kerbau jantan maupun pada ternak kerbau betina (Tabel

Lampiran 27 dan Tabel Lampiran 2%9) ini berarti jika ada

peningkatan berat badan akan diikuti pula dengan peningkatan

lingkar perut.
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mengenal pengaruh tinggi tempat

KES IMPULAN

BEfdaiarkan hasil analisis data dan pembabasan

terhadap ukuran ftubuh

ternak kerbau dan korelasinya diperoleh kesimpulan sebagai

herikut :

1.

Ketinggian tempat berpengarubh sangat nyata (F<0,01)
terhadap berat badan, lebar dada dan dalam dada ternak
kerbau akan tetapi tinggi tempat tidak berpengaruh
terhadap tinggi pundak, lingkar dada dan lingkar perut
ternak kerbau.

Interaksi antara tinggi tempat dengan jenis kelamin
berpengaruh nyata (p<0,03) terhadap panjang badan
ternak kerbau.

Terdapat koralasi yang sangat nyata (F<0,01) antara

berat badan dengan lebar dada pada kerbau betina

dengan persamaan regresi ¥& = 5,43 + 0,127%, nilai
ro= 0,57; antara herat badan dengan lingkar perut baik

pada kerbau betina maupun pada kerbau Jantan. dangan

nersamaan rEI;I"EE'-i Vi = 125, &% + 0,241, nilai

_ & o.61 untuk kerbau betina dan yz = 140,21 + 0,183X,
= L]

nilai r . = 0,48 untuk kerbau jantan serta terdapat

korelasi yang nyata antara berat badan dengan lingkar
(=]

dada baik pada rerbau hgtina maupun pada kerbau jantan
ada ;

dengan persamaan regresi yi1~ 139, 41.% 0,109%, DAIRS

a0



r = 0,3% untuk kerbau betina dan y2 = 131,4 + 0,133X,

nilai r = 0,456 untuk kerbau jantan.

Terdapat korelasi yang tidak nyata antara berat badan

dengan lebar dada pada kerbau jantan dengan pPeErsamaan
regrasi yo = 256,87 + 0,083X, nilai r.= 0,33,

Lingkar perut dapat digunakan untuk mengestimasi berat

badan kerbau terutama pada kerbau betina.

ol



DAFTAR PUSTAKA

Anonimous . 1977,

Fe :
gy e MO | G ternakan kerbau di Indonesia.

Berkala Bulanan Inspek |
; . tarat r
Feternakan Propinsi Daerah Tingkat I max—sE1 NE+2 panas

. 1994. Prospek pengemb
Buletin PFSKI. 4E:TE1? et angan kerbau di Indonesia.

Barker, J.5.F., D.J. Bret D.F.

1975. A Course Manual
Froductiaon.

Fredrik and L.J. Lambourne .

_ in Tropical Beaf Cattle
Printed and Bond by Dai Nippon, Hoengkong.

;amphell, J.R. and J.F. Lasley. 1975. The Science of Animal

That Serve Mankid. Second Ed. McGrow=-Hill Company, New
York.

Cole, D.J.A., and R.A. Lawrie. 1974. Meat Proceeding.
Twenty Feaster School in Agriculture Science. University
af Nottingham Batterworths, MNottingham.

Diojosudaring, S. 1778. Ilmu—ilmu Reproduksil Ternak .
Departemean Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan Institut
Partanian Bogor, Bogor.

Diggins, R.Y. and C.E. Bundy. 19&82. Beef Production. Second
Ed. Prentice Hall Inc. Englewcod Cliffs, Mew York.

Ensminger, M.E. 17&8. pesf Cattle Scienca. 4Eh gq, The
Interstate Printers and Publisher, Inc. Englewood Clifs,

New York.

Forrest, J.C., E.D- Eperle, H.B-. Hendrick, M.D. Judge and R.A.
Mookel . 1975. Principle af Meat Science, W.H. Fresman

and Company, San FranciscO-

. Rrelationship and measurement live iﬁimal
Ereeza wg;ﬁﬂt iﬁﬁgrnup Eignificant wholesole cut and dressing

product of steer. J. Anim. Sci. 22:779.

i d Hinclimatnlﬂgltal Aspect
. 19&8. Ecological an
Hﬂfe;;ﬁpi;i;gn ;f Domestic Animals. Ed. E.§S.E. Hafes. Lea and

Febriger, Philadelphia.

o

gmbangan ternak kgr
1aieggminar wang dzﬁampa%kin pada Waorkshop
EElitini Etggt:gi pengemhangan Kerbau di Indonesia. Dinas
E:i::ﬁ:kan pati I gul-sel, Ujung Fandang.

Hamid, M. 1999-

Ham rd gd. Edward arnold
mand J 1960 - Farm animals. 3
’ ™

Publisher Ltd, London -



HnEEH, ) 1978.

FPenentu .
Bperdasarkan an Berat Hidup dan

UKuran=ukuran berat karkas

Tinggi Pund i
2 - ak Lingka dad
Eik?ia Tgﬁ;::_padihzzsi FE di rumah Pﬂtﬂné hnwag R;tamad:;
Andalas, Fadang. akultas Peternakan Universitas

jamarun, MN. 1988. Ternak dan LI "
Universitas Andalas, Padang. ngkungan. Pusat Penelitian

¥artha. . 1‘?53T Water Buffalo [(Bubalis bubalis). Classes of
Tropical Livestock, Agriculture in The Tropics, Edition by
Webster E.C., F.N. Wilson, Erydone Ltd., London.

Kidwell, J.F. and Mc Cormik. 195&. The influence of zise

and type of growth and development of cattle. J. Anim.
Sci. 15 & 199 - 218B.

Merkens, J. 1927. Bijdrage tot de Kemnis VYan Den Karbouw en
de Karbouwen Teelt in Nederlandsch oost Indie. Disertasi

Utrecht.

Mac Gregor. 1942Z. Water Buffalo Classes of Tropical. Edited
By Webster C.C. and P.N. Wilson Lowe and Erydone Ltd,
London .

NRC. 1981. The water Buffalo @ New Prospects fnf an
Understanding Ariimal . Mational Academy Press, Weshingki,
nlE’-

Rasyaf, M. 1978. Ternak kerbau, ayam dan telur. Majalah

Fertanian dan peternakan No. X9 Thn. VII.

Ross Cockrill, W. i974. The Husbandry and health of The
Domestic Buffalo. Fab, Roma.

Saladin R 198. kKerbau i sebuah Metode Pengukuran Berat
" .

Dalam Disunting MNovirman
nak dan Lingkungan (

g:iai;n }D 1PEEaIE;EHEIitian Universitas Andalas, Fadang .
il -

i Shelton. 19460.
artwright and Maurier,
Salah, E. Galal, :ﬁgﬁgf rueight and linear measurements in
Rﬁlatiﬂnz:;p heritability estimates of some of those
sheeap

: i. 24: 3Bé ; _
- mensuges.iqgé Hg;g; ﬁgrah, Jenis, Teknik pemeliharaan dan
-'LFE'g.al" ¥ & -

Analisa Usaha. penebar Swadaysas Jakarta.
Kntlpithn pnmlhliln pita ukur pada

sapi potong po0  jantan di pasar
ran LPF, Tahun IX No. 3-4. Lembaga

Bitorus, B. 1977
penentuan berat
Plaosan Magatan:
Panelitian Feter

Lemba
pakan Bogor -

Teknologl Daging- Edisi I. Gadijah

1992. Ilmu dan $ngyakarta-

S i
eparno o .

Mada universit

53



Engruamidjnju, B8. 197%. Te
cV. Yasaguna, Jakarta. rnak Potong dan Kerja. Penerbit

EtEE]'?"' R*E'D' and "JIHI. TEIFI"J.E 1
i st i » 1980. Princi
of Statistics. Mc Grew Hill Book :DmpanyL?;E and FProcedur

USA. Mew York,
; JEandung. toda Statistik. Edisi ke-5. Tarsito

sudrajat, M.R. 1978. Hubungan Berat Badan dan Berat rarkas
Sapi Feranakan Onggele dengan Lingkar Dada dan Panjang
Badan Berbagai Sex dan Kondisi Tubuh. Skripsi. Fakultas
Peternakan Universitas Fadjadjaran, Bandung.

Tillman, A.D., H. Hartadi, 5. Prawirokusuma, §. Lebdosukodio

dan S. Reksohadiprodjo. 1984. I1lmu Makanan Ternak Dasar.
Gadjah Mada University Fress, Yogyakarta.

Toilehere, M.K. 1979. Ternak kerbau dan peranannya dalam
pembangunan pertanian indonesia. Berita FPengetahuan dan
Teknologi. No. 1 Tahun Z3. -

Topdam. 1995, Hasil Fengukuran Ketinggian Tempat EBEeberapa
Daerah Di Sulawesi celatan. Komando pagrah Militer WVII
Wirabuana, Ujung Fandang.

Tullah, M.N., W.A.T. Bowker, R.G. Dumsday, J.E.Frish, R.A.
Swan. 1978. Beef Cattle Management and Economitc Academi
Press Pty. ttd., Brisbane.

Webster, C.C., and J.N. Wilson. 197i. Agriculture in The
Tropics. 4th Ed. Longman, London.

Wello, B. 1986. Produksl Gapi Potong . Lembaga Penerbitan
Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang-

and W.W. Green. 1952. Relationship of

White, ol animal of wholesale cuts of beef.

measurement aof live e
J. Anim. Scl., 11 ¢ 79 - .

Willkinson, J.M and J.C- Taylor. 1973. Beef Production From
Erﬂiﬁl;nd: -Fublisher rutten Water, Londan -

lﬁgé. an Introduction to

MNEe =
oy Ed. Longman s London .

- X 'ﬁ'
Williamson, G. and W.d Sri

Animal Husbandry in the Tre
bau di Jawa
LK J aya gngembangan ker
le]ﬂvﬂ, FP. B. . ;?qgémj:zr??ﬂgg dlsampaiﬁan pidai Hﬂr;;hﬂp
le?r.al Eiﬁitzgi pengembangan Kerﬁauadl Indonesia. inas
: s . :
F:iEﬂnikiﬂ paTI I JawWa Taimur s Surabay

sS4



zakaria, F. 1974. Korelasi Antara Lingkar Dada, Tinggi Pundak
dan Fanlang Badan dengan Sifat Hidup Sapi-sapi Aceh.
E-l':l"iPEiI Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan
Universitas Syiah kKuala, Banda Aceh.

= 1]



